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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Pengertian dan Dasar-dasar Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses yang 

berkesinambungan (Continue) berkelanjutan, sejak dari tahap 

survei sampai pada tahap pengamatan. Untuk sampai kepada 

penuntun alternatif rencana dan penyusunan kebijaksanaan 

pelaksanaan, haruslah melalui beberapa tahap kegiatan dalam 

proses perencanaan. Dalam kenyataannya, proses perencanaan 

merupakan suatu kegiatan yang tidak pernah selesai, karena 

selalu memerlukan peninjauan ulang atau pengkajian, guna 

memberikan feedback dalam proses penilaian. Ini berlaku pula 

apabila sudah sampai pada tahap pelaksanaan. Setelah proses 

ini, tidak mustahil harus diambil berbagai langkah 

penyempurnaan rencana bagi pelaksanaan selanjutnya. Dalam 

proses penentuan alternatif, pemilihan alternatif dan evaluasi 

inilah diperlukan analisis yang seksama.  

Para ahli ekonomi perencanaan pembangunan 

mengemukakan beberapa pendapat tentang apa itu 

perencanaan. Menurut C. Brobowski (Basic Problems of Planning, 

1964), Perencanaan adalah suatu himpunan dari keputusan 

akhir, keputusan awal dan proyeksi ke depan yang konsisten 

dan mencakup beberapa periode waktu, dan tujuan utamanya 

adalah untuk mempengaruhi seluruh perekonomian di suatu 

negara. Menurut Waterston (1965), Perencanaan adalah usaha 

sadar, terorganisasi dan terus menerus guna memilih alternatif 

yang terbaik dari sejumlah alternatif untuk mencapai tujuan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 DASAR PEMBANGUNAN BERWAWASAN 

LINGKUNGAN 
 

 

A. Pengertian, Unsur Dan Fungsi Pembangunan 

Istilah perencanaan pembangunan (ekonomi) adalah 

sudah sangat umum dikenal dalam pembicaraan sehari-hari di 

masyarakat. Namun demikian, sampai saat ini belum ada 

kesepakatan di antara para ekonom tentang pengertian istilah 

perencanaan ekonomi tersebut. Selain itu, sampai saat ini juga 

masih banyak ahli yang merasa tabu menggunakan istilah 

perencanaan ekonomi, karena masih adanya anggapan yang 

kurang tepat yang menyiratkan bahwa konsep ekonomi 

berencana (perencanaan ekonomi) adalah konsep yang 

ditelurkan oleh komunisme/sosialisme. Alasannya karena 

dalam perencanaan tercermin campur tangan pemerintah. Pada 

hal dalam sistem kapitalis pun pemerintah dapat saja 

melakukan campur tangan yang secara tidak langsung juga 

mencerminkan adanya suatu perencanaan. 

Perencanaan pembangunan ekonomi ini ditandai dengan 

adanya usaha untuk memenuhi berbagai ciri tertentu serta 

adanya tujuan yang bersifat pembangunan tertentu. Inilah yang 

membedakan perencanaan pembangunan dengan perencanaan-

perencanaan yang lain. Ciri-ciri dari suatu perencanaan yang 

baik : 

1. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai 

perkembangan sosial ekonomi yang mantap (steady social 

economic growth). Hal ini dicerminkan dalam usaha 

pertumbuhan ekonomi yang positif. 

DASAR 

PEMBANGUNAN 

BERWAWASAN 

LINGKUNGAN 
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3 HUBUNGAN PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN 
 

  

 

A. Perencanaan Sebagai Alat Pembangunan 

Para ahli manajemen mengemukakan, bahwa 

perencanaan merupakan fungsi utama dari manajemen yang 

sekaligus menjadi refleksi dari fungsi-fungsi manajemen 

lainnya. Adanya suatu perencanaan sudah menjadi keharusan 

di dalam organisasi tanpa melihat apakah itu organisasi kecil 

atau besar, karena berdasarkan perencanaan itulah segala 

kegiatan diarahkan dan diatur untuk mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai. 

Menurut Widjojo Nitisastro, pada dasarnya suatu 

perencanaan berkisar pada dua hal. Pertama, penentuan 

pilihan secara sadar mengenai tujuan-tujuan konkret yang akan 

dicapai dalam jangka waktu tertentu atas dasar nilai-nilai yang 

dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan. Kedua, 

menentukan pilihan diantara alternatif mengenai cara-cara 

yang efisien dan rasional guna mencapai tujuan yang meliputi 

jangka waktu tertentu, dalam hal mana pemilikan cara-cara 

tersebut memerlukan ukuran-ukuran atau kriteria-kriteria 

tertentu yang terlebih dahulu harus dipilih pula. 

Sebagaimana diketahui, negara adalah suatu organisasi 

yang besar dimana pemerintah adalah badan eksekutif yang 

akan melakukan fungsi-fungsi manajemen. Dalam rangka 

mencapai tujuan pembangunan, pemerintah harus 

merumuskan suatu perencanaan yang akan bermanfaat sebagai 

pedoman untuk mengarahkan dan mengatur setiap kegiatan 

HUBUNGAN 

PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN 
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4 KONSEP DASAR PERENCANAAN PEMBANGUNAN 

 

 

 

A. Konsep Dasar Perencanaan Pembangunan 

Pembangunan bertujuan untuk mewujudkan dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas baik dalam 

bentuk materi maupun non-materi. Pembangunan adalah suatu 

hal yang kompleks, dimana pembangunan meliputi perubahan-

perubahan sosial dari yang kecil sampai yang besar. Hal 

tersebut seringkali mengakibatkan adanya frustasi, alienasi, 

kegoncangan dalam identitas dan lain-lain. Dengan demikian 

perencanaan pembangunan itu menjadi penting. 

Seberapa pentingkah arti sebuah perencanaan dalam 

pembangunan? Untuk menjawab hal tersebut dapat dilihat dari 

berbagai pengertian dan definisi dari perencanaan yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli perencanaan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Kuncoro bahwa perencanaan pembangunan 

merupakan perencanaan yang bertujuan untuk memperbaiki 

penggunaan berbagai sumber daya publik yang tersedia dan 

untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam 

menciptakan nilai sumber-sumber daya swasta secara 

bertanggung jawab demi kepentingan pembangunan 

masyarakat secara menyeluruh. 

Pernyataan yang lebih jauh mengenai pentingnya sebuah 

perencanaan dapat dilihat dari pernyataan dari  Riant Nugroho 

yang mengatakan bahwa dalam pembangunan, perencanaan 

pembangunan menjadi kunci, karena sesungguhnya ini adalah 

pekerjaan yang maha rumit. Seperti diketahui, istilah 
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A. Model Pertumbuhan Agregat 

Dalam model ini diperlihatkan berbagai hubungan 

variabel-variabel ekonomi yang menyeluruh untuk 

menentukan keseimbangan antara sumber-sumber dana 

kebutuhan investasi guna mencapai tingkat pertumbuhan 

output (pendapatan) nasional yang diharapkan. Variabel-

variabel makro tersebut antara lain adalah tabungan, investasi, 

cadangan modal, penerimaan dalam negeri dan bantuan luar 

negeri. Model ini sangat sesuai untuk memperkirakan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara kurun waktu 3-5 tahun, 

yang biasanya digunakan untuk merumuskan kerangka 

rencana pembangunan nasional.  

Pada umumnya negara-negara berkembang memiliki 

modal yang terbatas, sehingga model pertumbuhan agregat 

yang biasa digunakan adalah model Harrod-Domar yang 

disesuaikan. Model Harrod ²Domar itu sendiri sangat 

sederhana dalam arti beberapa variabel ekonomi yang 

dipertimbangkan hanyalah tabungan, investasi dan 

pendapatan. Dalam variabel model Harrod-Domar, investasi 

merupakan variabel yang menentukan sesuai dengan 

karakteristik yang dimilikinya, yaitu sebagai pencipta 

pendapatan dan pendorong peningkatan kapasitas produksi. 

Untuk mempertahankan tingkat keseimbangan antara 

pendapatan nyata dan output, maka kedua-duanya harus 

meningkat dengan laju pertumbuhan yang sama sejalan 
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PEMBANGUNAN 
 

 

 

A. Data Informasi dan Manfaatnya Dalam Perencanaan 

Pembangunan 

Data adalah keterangan mengenai sesuatu, keterangan 

mana, mungkin berbentuk angka-angka (bilangan) dan 

mungkin juga tidak. Data berbentuk bilangan dinamakan data 

kuantitatif dan data berbentuk bukan bilangan disebut data 

kualitatif. Sebagaimana diketahui, data dan informasi sangat 

diperlukan dalam melakukan perencanaan pembangunan. 

Tepat sasaran bagus atau tidaknya suatu perencanaan 

tergantung kepada kualitas data dan informasi yang tersedia. 

Kualitas data dan informasi yang tersedia tidak dapat 

diperoleh dengan mudah. Untuk itu diperlukan berbagai 

usaha penanganan yang efektif dan efisien. Usaha-usaha 

tersebut adalah seperti berikut: Menciptakan suatu sistem 

pengumpulan data dan informasi yang baik. Adanya sistem 

tersebut akan dapat memperlancar arus penyampaian data 

dan informasi kepada lembaga yang menanganinya, sehingga 

setiap perubahan yang terjadi dapat diketahui dengan cepat. 

Melakukan koordinasi dengan lembaga- lembaga yang ada 

dalam suatu negara, baik lembaga pemerintahan, swasta 

maupun lembaga masyarakat lainnya. Hal ini ditujukan untuk 

pembinaan dan pengembangan sistem pengumpulan data 

dan informasi yang ada. Dengan demikian, sistem tersebut 

dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 

Mengumpulkan semua data dan informasi yang menyangkut 
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A. Masalah Pokok Pembangunan 

Masalah pokok dalam perencanaan pembangunan 

berkelanjutan tidak terlepas dari masalah pokok utama dalam 

pembangunan seperti masalah kemiskinan, ketimpangan, 

kependudukan, kesehatan, sosial politik, masalah keamanan, 

pembentukan modal, administrasi pembangunan dan 

sebagainya. Untuk lebih jelas di bawah ini diuraikan masalah-

masalah tersebut. 

1. Masalah Kemiskinan 

Pada umumnya suatu kemiskinan akan tercermin 

dari pendapatan perkapita masyarakat dalam suatu negara 

dimana konsumsi utamanya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan makanan. Keadaan tersebut menjadi masalah 

pokok dalam perencanaan pembangunan di sebagian 

negara-negara berkembang, karena perencanaan 

pembangunannya harus bisa merumuskan kegiatan-

kegiatan dan usaha-usaha untuk keluar dari suatu 

lingkaran setan kemiskinan yang ada. Suatu kenyataan di 

negara-negara berkembang bahwa tingkat produktivitas 

masyarakatnya sangat rendah yang disebabkan oleh 

kurangnya sumber-sumber pembangunan, pasarnya tidak 

sempurna dan keadaan ekonomi yang masih belum maju. 

Menurut Ragnar Nurkse, lingkaran setan kemiskinan 

itu dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu (a) segi 

permintaan, (b) segi penawaran, dan (c) segi 
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9 PUSAT PERTUMBUHAN 

 

 

 

A. Pengertian Pusat Pertumbuhan 

Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Pole) dipelopori oleh 

Francois Perroux Ahli Ekonomi Regional berkebangsaan 

Perancis. Ia menyatakan bahwa pembangunan atau 

pertumbuhan tidak terjadi di segala tata-ruang, akan tetapi 

hanya terbatas pada beberapa tempat tertentu dengan variable²

variabel yang berbeda intensitasnya (daerah yang mempunyai 

keuntungan lokasi). 

Menurut Maria Christina Yuli Pratiwi dan Mudrajad 

Kuncoro dalam penelitiannya, pusat pertumbuhan dapat 

mendorong spread effect dan trickling down effect dan backwash 

effect atau polarization effect terhadap daerah di sekitarnya. 

Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif dan negatif. 

Pengaruh positif terhadap perkembangan daerah sekitarnya 

disebut spread effect. Contohnya, seperti terbukanya kesempatan 

kerja, banyaknya investasi yang masuk, upah buruh semakin 

tinggi, dan penduduk dapat memasarkan bahan mentah. 

Sedangkan pengaruh negatif disebut backwash effect. 

Contohnya, adalah adanya ketimpangan wilayah, kriminalitas 

dan kerusakan lingkungan meningkat (Maria Christina Yuli 

Pratiwi, 2016). Menurut Yarman Gulo (2015), Pusat 

pertumbuhan adalah wilayah atau kawasan yang 

pertumbuhannya sangat pesat sehingga dijadikan sebagai 

pusat pembangunan yang mempengaruhi kawasan-kawasan 

lain di sekitarnya. Dengan adanya kawasan-kawasan yang 
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10 KLASTER DAN AGLOMERASI INDUSTRI 

 

 

A. Pengertian Klaster 

,VWLODK�´NODVWHU�(cluster)µ�VHFara harfiah berarti kumpulan, 

kelompok, atau gabungan objek yang dipilih yang memiliki 

kesamaan karakteristik tertentu. Pengertian klaster menurut 

KBBI adalah beberapa benda atau hal yang berkelompok 

menjadi satu; gugus. Klaster adalah suatu metode 

pengelompokkan (tidak harus sama) berdasarkan pada 

kedekatan karakteristik dari sampel yang dipilih. Jadi, klaster 

merupakan proses mengelompokkan objek berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari data objek tersebut, yang 

dimana mampu menjelaskan hubungan antar objek. 

 

B. Pengertian Industri 

Pengertian industri menurut KBBI adalah kegiatan 

memproses atau mengolah barang dengan menggunakan 

sarana dan peralatan, misalnya mesin. Menurut Moh. Hatta, 

industri adalah upaya untuk mengubah struktur pertanian ke 

dalam struktur industri. Menurut UU No. 5 Tahun 1984, 

industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku, 

barang setengah jadi, atau barang jadi yang memiliki nilai yang 

lebih tinggi untuk penggunanya. 

Menurut Badan Pusat Statistik, industri adalah unit 

usaha yang berjalan kesatuan kegiatan ekonomi dengan tujuan 

untuk menghasilkan barang atau jasa yang berdomisili di 

tempat tertentu atau lokasi dan memiliki catatan administrasi 

tersendiri. 
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11 KEBIJAKAN DAN STRATEGI DALAM 

PERENCANAAN PEMBANGUNAN 
 

 

A. Kebijakan dan Strategi Pembangunan 

Kebijakan Indonesia di masa yang akan datang kata 

Menkeu adalah kebijakan ´PL[� RI� HYHU\WKLQJµ�� $UWLQ\D�

kebijakan-kebijakan yang tidak berseberangan dengan 

kebijakan lain. Kebijakan yang membuat semua sektor berjalan 

dengan selaras. STRATEGI yaitu cara yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Bintoro, Strategi merupakan perhitungan 

mengenai rangkaian kebijakan dan langkah pelaksanaan 

dengan menggunakan metode dan teknik-tekniknya. 

 

Purpuse Or 

Mission 

objective 

Strategis 

Policies: major or minor 

Procedures and rules 

Program: major or minor 

Budget: numberized or dollarized programs 

PLANNING 

Tujuan 

Sasaran 

Strategi 

Kebijakan berskala 

besar atau kecil 

Prosedur dan peraturan 

Program berskala besar atau 

kecil dan daya dukung 

Anggaran 

 
Gambar 11. 1  Strategi Pembangunan 

Di negara berkembang kita kenal pula strategi 

pembangunan yang berasal dari atas (top down planning) dan 

yang datang dari bawah (Bottom up planning). Strategi ini 
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Keberhasilan usaha pembangunan ekonomi 

menimbulkan masalah sosial yang sangat besar, yaitu angka 

pengangguran yang sangat tinggi dan kesenjangan yang 

semakin lebar antara si kaya dan si miskin. Karena keadaan itu 

tidak sesuai dengan tujuan pembangunan, maka GBHN tahun 

1983 mengamanatkan kepada pemerintah agar masalah 

tersebut segera diatasi melalui kebijakan yang lebih 

memungkinkan hasil pembangunan dinikmati oleh segenap 

lapisan rakyat. 

Pemerintah dalam menterjemahkan aspirasi rakyat ini 

menyusun suatu strategi yang tetap memungkinkan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat sekaligus menanggapi 

tuntutan pemerataan hasil-hasil pembangunan bagi rakyat, 

yaitu dengan mencanangkan delapan jalur pemerataan.  

 

A. Trilogi Pembangunan 

Kebijakan dasar yang dipegang teguh oleh pemerintah 

dalam melaksanakan pembangunan nasional dimuat dalam 

TRILOGI PEMBANGUNAN. Yakni:  

1. Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya yang menuju 

pada terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat. 

2. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 

3. Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. 

Tidak tertutup kemungkinan bagi negara lain juga telah 

melaksanakan kombinasi dari ketiga unsur yang terdapat 
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13 PERENCANAAN PEMBANGUNAN 

BERWAWASAN LINGKUNGAN 
 

 

A. Rencana Strategis 

RENSTRA adalah suatu proses yang berkelanjutan dan 

sistematis yang memberikan arah bagi para anggota organisasi 

atau wilayah untuk menentukan keputusan tentang masa 

depan organisasi atau wilayah, mengembangkan prosedur 

yang diperlukan operasionalisasi dalam mencapai masa depan 

tersebut serta menentukan bagaimana keberhasilan organisasi 

atau wilayah dapat diukur.  

 

B. Konsep Perencanaan Suatu Wilayah 

Dalam rangka peningkatan mutu secara berkelanjutan, 

setiap unit perencanaan harus merencanakan seluruh upaya 

pengembangan suatu wilayah berbasis evaluasi diri yang 

dilakukan secara komprehensif, terstruktur dan sistematis. 

Evaluasi diri harus digunakan untuk memahami dengan baik 

mutu dan kondisi suatu wilayah saat ini untuk digunakan 

sebagai landasan perencanaan wilayah dalam menentukan 

kondisi dan mutu yang diinginkan di masa yang akan datang. 

Dalam manajemen, evaluasi merupakan tahapan yang 

krusial dalam penyusunan program pengembangan suatu 

wilayah. Oleh karena itu bagaimana melakukan evaluasi secara 

komprehensif, terstruktur, dan sistematis harus dipahami 

dengan benar, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai 

landasan proses perencanaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan berupa peningkatan kualitas secara berkelanjutan. 
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14 EVALUASI PROYEK 

 

 

 

Pendahuluan 

Kriteria investasi ini menyangkut prinsip-prinsip yang 

mendasari proses pengalokasian investasi dengan cara yang 

rasional agar pendapatan nasional dapat dimaksimumkan. 

Pengambilan keputusan investasi mempunyai 2 (dua) orientasi 

yaitu : sisi pemerintah dan sisi swasta. Kriteria investasi bagi 

siswa didasari oleh orientasi maksimasi keuntungan, sementara 

bagi pemerintah orientasi utamanya adalah maksimasi 

kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, ada juga 

kesamaan prinsip antara kedua orientasi tersebut, yaitu 

menentukan proyek yang memberikan manfaat (benefit) 

terbesar dengan biaya yang minimun, di antara kemungkinan 

proyek yang ada. 

Seperti telah disebutkan diatas, umumnya perusahaan 

swasta pada perekonomian seperti itu bekerja semata-mata 

didorong oleh prinsip maksimasi laba. Sering sekali keputusan 

investasi swasta ditanamkan pada proyek-proyek yang tidak 

menunjang pembangunan ekonomi secara langsung. Oleh 

karena itu, dirasakan bahwa hanya pemerintah yang dapat 

mengambil keputusan untuk mengalokasikan investasi tersebut 

dan mempengaruhi arah investasi swasta ke arah proyek yang 

berorientasikan pada pembangunan nasional secara langsung. 

Untuk ini, pilihan yang tersedia bagi pemerintah adalah antara 

teknik padat modal tinggi dan teknik padat modal rendah. 
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A. Pendahuluan 

Pembangunan berwawasan lingkungan adalah 

pembangunan berkelanjutan yang mengoptimalkan manfaat 

sumber daya alam dan sumber daya manusia dengan cara 

menserasikan aktivitas manusia dengan kemampuan sumber 

daya alam untuk menopangnya. Pembangunan berwawasan 

lingkungan memberi keberimbangan perhatian tidak hanya 

pada lingkungan fisik, namun juga pada aspek perekonomian 

dan kehidupan masyarakat. Oleh karenanya, kemakmuran 

rakyat, kelestarian fungsi, dan keseimbangan lingkungan hidup 

merupakan indikator keberhasilan utama dalam keberlanjutan 

pembangunan berwawasan lingkungan (Hall & Pfeiffer, 2013; 

Jazuli, 2015). Dalam hal ini, pembangunan berwawasan 

lingkungan mengedepankan pengelolaan potensi Sumber Daya 

Alam yang ada di suatu kawasan secara terencana, 

bertanggung jawab, dan sesuai dengan daya dukungnya agar 

tidak memunculkan problematika degradasi pada kualitas 

lingkungan hidup dan kehidupan manusianya (Daniels, 2017). 

 

B. Perencanaan Pembangunan 

1. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses yang 

berkesinambungan (Kontinu), berkelanjutan,  sejak  dari   

tahap   survei   sampai   pada   tahap   pengamatan.  Dalam 

hal ini perencanaan fisik  merupakan  bagian  atau  alat  
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GLOSARIUM 

 

Aglomerasi : Istilah umum merujuk kepada upaya 

pengumpulan elemen ke dalam suatu 

wilayah 

Backwash effect : Efek pengurangan yang cenderung 

bersifat negatif bagi daerah sekitarnya 

Backward linkages : Keterkaitan suatu sektor terhadap 

sektor lainnya yang menyimpang input 

kepadanya 

BAPPENAS : Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional 

BAPPEDA : Badan Perencanaan Pembangunan, 

Penelitian, dan Pengembangan Daerah 

BPS : Badan Pusat Statistik 

Button down 

planning 

: Strategi pembangunan dari bawah 

COR : Capital Output Ratio 

Congruence model : Model pencapaian sasaran 

CPM : Critical Path Method 

Data kuantitatif : Data berbentuk bilangan 

Data kualitatif : Data berbentuk bukan bilangan 

DIP : Daftar Isian Proyek 

Efek Multiplier : Sebagai proses pemikiran yang 

mengarahkan sumber-sumber 

pembangunan secara efektif dan efisien 

Ekonomi terbuka : Perekonomian yang berinteraksi dengan 

dunia luar 

EPV : Expected present value 

Fleksibel : Mudah diatur dan menyesuaikan diri 
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Forward linkages : Keterkaitan suatu sektor yang 

menghasilkan output untuk digunakan 

sebagai input bagi sektor lain 

GBHN : Garis Besar Haluan Negara 

GDP : Gross Domestic Bruto 

GNP : Gross National Product 

ICOR : Incremental Capital Output Ratio 

Ideologi : Cerminan cara berpikir orang atau 

masyarakat. 

ILO : International Labor Organization 

Industri : Kegiatan dalam pengolahan suatu 

barang 

Indikator kinerja  Data atau fakta empiris yang dapat 

berupa data kualitatif ataupun 

kuantitatif 

IPM : Indeks Pembangunan Manusia 

IRR : Interest Of Return 

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kegagalan pasar : Ketidakmampuan pasar dalam 

menyediakan kebutuhan secara efektif 

dan efisien 

Kemiskinan : Ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar 

Ketimpangan : Keadaan yang tidak seimbang di 

masyarakat 

Klaster : Metode pengelompokkan berdasarkan 

pada kedekatan karakteristik dari 

sampel yang dipilih. 

Perencanaan 

Pembangunan 

: Sebagai proses pemikiran yang 

mengarahkan sumber-sumber 

pembangunan secara efektif dan efisien 
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Laju pertumbuhan : Kecepatan pertambahan suatu 

pertumbuhan 

Mix of everything : kebijakan yang tidak berseberangan 

dengan kebijakan lain 

Modal sektoral : Alat penyusun dan penentu arah 

perencanaan yang menyangkut masing-

masing sektor dalam perekonomian. 

Model  : Pola, contoh, atau acuan 

MUSRENBANG : Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan  

NPV : Net Present Value 

PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa  

PERT : Programe, Evalutin, adn Review 

Technique 

Perencanaan 

berwawasan 

lingkungan 

: Pembangunan yang berdasarkan pada 

prinsip keberlanjutan lingkungan 

PKD : Pengkajian Keadaan Daerah 

PERMENDAGRI : Peraturan Menteri Dalam Negeri 

PMS : Produktivitas Marginal Sosial 

Roadmap : Peta atau panduan  

RENSTRA : Dokumen perencanaan yang 

berorientasi 

RPJM : Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah 

Sasaran : Menggambarkan tindakan atau kegiatan 

yang terlibat dalam mencapai tujuan 

SIPPA : Sistem Perencanaan Pembangunan 

Program dan Anggaran 

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah  

Sustainable : Berkesinambungan 
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Tolak ukur : Dasar pengukuran atau patokan 

Top down 

planning 

: Strategi pembangunan dari atas  

Trilogi 

pembangunan 

: Wacana pembangunan nasional yang 

dicanangkan oleh pemerintahan orde 

baru 

TNC : Transnational corporation 

Uncertainty : Faktor ketidakpastian 

Vicious circle 

poverty 

: Lingkaran setan kemiskinan 
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